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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Desa Dukuhseti merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati. Desa Dukuhseti berbatasan langsung dengan Desa Kembang disebelah utara, sebelah selatan dengan Desa Alasdowo, sebelah timur berbatasan dengan Desa Banyutowo, dan berbatasan dengan Desa Ngagel disebelah Barat.
Masyarakat Desa Dukuhseti sistem mata pencahariannya didominasi pada sektor pertanian. Disamping itu, masyarakat setempat juga memelihara hewan ternak sebagai tambahan penghasilan. Salah satu hewan ternak yang mayoritas dipelihara dan diternakan oleh masyarakat adalah sapi.
Hewan ternak yang dipelihara masyarakat dapat memberikan dampak yang positif disamping dampak negatif yang juga diberikannya. Dampak positif yang ditimbulkan misalnya masyarakat mendapatkan tambahan penghasilan dari hasil penjualan ternak atau bahkan ada masyarakat yang menjadikannya sebagai sumber pendapatan utama. Sementara dampak negatif yang ditimbulkan yaitu berupa limbah kotoran sapi yang kian lama kian menumpuk atau bertambah dengan bertambahnya waktu pula.
Limbah yang dihasilkan ternak sapi berupa limbah cair, padat, dan gas. Secara mayoritas limbah yang dapat diidentifikasi secara langsung berupa limbah padat atau kotoran (feses) sapi. Limbah yang dihasilkan jika dibiarkan tentu akan memunculkan berbagai masalah seperti mengganggu pernafasan atau mengganggu kenyamanan masyarakat dalam menghirup oksigen yang berada di udara.
Jumlah limbah untuk setiap perdukuhan yang ada di Desa Dukuhseti sangat berfaviasi dan limbah ini merata. Namun, masalah yang dihadapi disetiap dukuhnya sama yaitu belum adanya pengolahan limbah secara lebih lanjut, seperti pembuatan pupuk organik ataupun yang lain.
Kotoran atau limbah yang dihasilkan tentu bisa menjadi suatu potensi bahan baku  pembuatan pupuk padat maupun pupuk cair. Memang jika dilihat secara kasat mata merupakan masalah bukan potensi, tapi potensi atau masalah tergantung dari sisi mana atau kacamata yang digunakan untuk melihat hal tersebut.
Pengolahan yang lebih lanjut untuk limbah tentu akan memberikan dampak positif bagi lingkungan selain berdampak positif juga bagi manusianya, seperti menjaga keselarasan lingkungan. Ditambah lagi, kondisi masyarakat yang berprofesi sebagai petani terlebih bagi yang bekerja pada sektor pertanian yang dalam prosesnya membutuhkan pemupukan seperti sawah tentu akan memberikan angin segar jika pengolahan tersebut diadakan.
Berdasarkan beberapa latar atau alasan tersebut maka kami berupaya melakukan pelatihan pembuatan poras (pupuk organik cair kotoran sapi) sebagai upaya meningkatkan keterampilan memanfaatkan limbah untuk masyarakat Desa Dukuhseti Kabupaten Pati.
Pemilihan pelatiahan pembuatan pupuk organik cair dari kotoran sapi bukan pupuk padat adalah perlakuan dalam prosesnya lebih simpel dan mudah untuk dijalankan oleh masyarakat, sehingga masyarakat tidak merasa terbebani dengan adanya pembuatan pupuk cair dalam kehidupannya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu:
1. Bagaimana proses pelatihan PORAS sebagai upaya meningkatkan keterampilan memanfaatkan limbah yang akan diberikan pada masyarakat Desa Dukuhseti ?
C. Luaran
Adapun luaran yang diharapkan nantinya dari program pelatihan pembuatan PORAS yaitu:
1. Masyarakat bisa ,membuat PORAS secara mandiri, sehingga kuota atau jumlah kotoran sapi bisa terkurangi dan termanfaatkan secara lebih tepat guna.
2. Masyarakat lebih bisa ramah terhadap lingkungan tempat tinggal mereka.
3. Masyarakat bisa mengurangi atau bahkan menghilangkan ketergantungnya terhadap pupuk kimia yang sangat berdampak negatif bagi lingkungan.
D. Manfaat
Manfaat yang kami harapkan muncul dari pelatihan pembuatan PORAS ini diantaranya:
1. Masyarakat lebih bisa memandang suatu hal tidak hanya dari satu kacamata agar lebih bisa melihat kebermanfaatan dari suatu hal tersebut.
2. Meningkatkan keselarasan manusia dengan lingkungan.
3. Masyarakat memperoleh ilmu baru yaitu tentang pembuatan PORAS.






















BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

A. Kondisi Masyarakat Sasaran
Desa Dukuhseti memiliki jumlah penduduk mencapai ±5.000 jiwa. Jumlah yang sedemikian banyak tentu dibarengi dengan sistem mata pencaharian yang heterogen. Walaupun, memang secara dominan masyarakatnya bekerja pada sektor pertanian baik pertanian padi. Adapun pertanian yang lain yaitu pertanian ketela, perkebunan tebu, semangka, peternakan, maupun perikanan.
Masyarakat dukuhseti yang bekerja dibidang peternakan khususnya peternakan sapi merata di setiap perdukuhannya. Setiap ternak yang dipelihara oleh penduduk berkisar anntara 2 ekor samapi 5 ekor. Jumlah ini bisa dikatakan besar. Sistem penempatan ternak ini masih terintegrasi dengan rumah pemiliknya atau bersampingan yang ditempatkan didalam kandang. Hal tersebut dimaksudkan agar dalam pemberian pakan dan pengontrolan ternaknya dapat dilakukan secara lebih intensif dan mudah.
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Dukuhseti masih memegang teguh sifat paguyuban, sehingga sistem gotong royong dan kehangatan masyarakatnya masih sangat terasa. Selain itu, tegur sapa di lingkunga masyarakat di desa ini masih dilakukan saat bertemu dengan anggota masyarakat yang lain.
Masyarakat Desa Dukuhseti bisa dikatakan dalam masyarakat yang terbuka, terutama dalam hal-hal baru yang sangat membantu kehidupan mereka. Hal ini, bisa dilihat dari seringnya sosialisasi pihak pertanian dalam hal sistem pertanian baik metode penanaman, pemupukan, dan pembasmian hamanya. Masyarakat sangat antusias saat mengikuti kegiatan tersebut dan materi yang disosialisasikan juga diterapkan dalam pertaniannya.
Melihat fakta tersebut tentu merupakan sebuah lampu hijau, jika pelatiahan pembuatan pupuk organik cair kotoran sapi (PORAS) dilakukan atau dilaksanakan di masyarakat.

B. Permasalahan yang Dihadapi
Seperti yang sudah disinggung diatas bahwa peternakan di Desa Dukuhseti secara mayoritas merupakan peternak sapi dan merata  disetiap dukuhnya. Ternak yang merata ini juga memberikan dampak seperti kotoran yang dikeluarkan ternak (feses). Feses ini jika dibiarkan tentu akan memberikan dampak berupa ketidaknyamanan yang dirasakan masyarakat baik yang tingggal didekat kandang ternak ataupun masyarakat yang sekedar lewat dan bersinggungan langsung dengan kangdang tersebut.
Kotoran atau feses ternak sapi ini sampai sekarang masih terbengkalai saja dan kian lama kian melimpah jumlahnya. Padahal jika diproses dan berikan perlakuan yang baik seperti diubah menjadi kompos atau yang lain tentu akan memberikan nilai tambah untuk lingkungan dan manusianya.




















BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang dilakukan agar tercapainya program ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
A. Koordinasi dengan pihak desa
Koordinasi dimaksudkan agar terciptanya sepemahaman pemikiran dengan pihak desa, dalam hal ini adalah Kepada Desa beserta jajarannya. Pada tahap ini tim mendiskusikan dengan pihak desa baik tempat dan cara ampuh untuk mengumpulkan masa. Tim memilih mendiskusikannya dengan pihak desa karena pihak desa lebih mengerti dan dekat dengan masyarakat. Sehingga, tim bisa meyakinkan masyarakat tentang pentingnya pelatihan ini melalui pihak desa yang bersangkutan.
B. Penyiapan alat dan bahan
Penyiapan alat dan bahan dilakukan oleh tim, dengan alasan agar masyarakat tidak merasa terbebani dengan adanya pelatihan yang akan dilakukan. Adapun alat dan bahan yang diperlukan meliputi:
1. 1 karung kotoran sapi 
2. Setengah karung dedak
3. 30 kg hijauan (jerami, gedebong pisang, dan  daun leguminosa)
4. 100 gram gula merah
5. 50 ml bioaktivator (EM4)
6. Tong plastik ukuran 100 liter
7. Satu meter selang aerator
8. Botol plastik secukupnya
9. Air bersih secukupnya.
C. Proses pelatihan
Prose pelatiahan berisi tahapan proses pembuatan PORAS. Adapun prosesnya sebgai berikut:
1. Siapkan bahan-bahan berikut: 1 karung kotoran sapi, setengah karung dedak, 30 kg hijauan (jerami, gedebong pisang, daun leguminosa), 100 gram gula merah, 50 ml bioaktivator (EM4), air bersih secukupnya.
2. Siapkan tong plastik kedap udara ukuran 100 liter sebagai media pembuatan pupuk, satu meter selang aerotor transparan (diameter kira-kira 0,5 cm), botol plastik bekas akua ukuran 1 liter. Lubangi tutup tong seukuran selang aerotor.
3. Potong atau rajang bahan-bahan organik yang akan dijadikan bahan baku. Masukkan kedalam tong dan tambahkan air, komposisinya: 2 bagian bahan organik, 1 bagian air. Kemudian aduk-aduk hingga merata.
4. Larutkan bioaktivator seperti EM4 dan gula merah 5 liter air aduk hingga merata. Kemudian tambahkan larutan tersebut ke dalam tong yang berisi bahan baku pupuk.
5. Tutup tong dengan rapat, lalu masukan selang lewat tutup tong yang telah diberi lubang. Rekatkan tempat selang masuk sehingga tidak ada celah udara. Biarkan ujung selang yang lain masuk kedalam botol yang telah diberi air.
6. Pastikan benar-benar rapat, karena reaksinya akan berlangsung secara anaerob. Fungsi selang adalah untuk menyetabilkan suhu adonan dengan membuang gas yang dihasilkan tanpa harus ada udara dari luar masuk ke dalam tong.
7. Tunggu hingga 7-10 hari. Untuk mengecek tingkat kematangan, buka penutup tong cium bau adonan. Apabila wanginya seperti wangi tape, adonan sudah matang.
8. Pisahkan antara cairan dengan ampasnya dengan cara menyaringnya. Gunakan saringan kain. Ampas adonan bisa digunakan sebagai pupuk organik padat.
9. Masukkan cairan yang telah melewati penyaringan pada botol plastik atau kaca, tutup rapat. Pupuk organik cair telah jadi dan siap digunakan. Apabila dikemas baik, pupuk bisa digunakan sampai 6 bulan.

[image: Cara membuat pupuk organik cair]
Gambar tempat pembuatan pupuk organik cair
Sumber: http://alamtani.com/pupuk-organik-cair.html
D. Pengawasan dan pendampingan
Setelah proses pelatihan masyarakat diarahkan untuk melakukan pratek sendiri agar penduduk bisa melakukan secara mandiri nantinya. Pada tahap ini tim mengunjungi untuk tiap minggunya sampai pupuk cair yang diproduksi masyarakat jadi. Adapun bahannya mereka usahakan sendiri dan untuk tong plastik dan aerator diberikan oleh tim secara percuma.












BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya
Tabel 1 : Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
· Tong Plastik ukuran 100 liter
· Aerator 1 meter
· Skop
· Botol plastik
	Rp.350.000

	2
	Bahan habis pakai
· Kotoran sapi
· Dedak
· Hijauan
· Gula merah
· EM 4
	Rp.465.000

	3
	Perjalanan
· Ke Desa Dukuhseti untuk koordinasi dengan pihak desa
· Ke Desa Dukuhseti untuk mempersiapkan alat dan bahan
· Ke Desa Dukuhseti untuk pemantauan perkembangan pupuk
	Rp.750.000

	4
	Lain-lain
· Publikasi
· Laporan
	Rp.250.000

	Jumlah
	Rp.1.815.000






B. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Koordinasi dengan pihak desa
	
	
	
	
	

	2
	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	
	

	3
	Pelatihan pembuatan PORAS
	
	
	
	
	

	4
	Pengawasan dan Pendampingan
	
	
	
	
	

	5
	Publikasi dan laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Rusman

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Geografi

	4
	NIM
	3201412143

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 24 mei 1994

	6
	E-mail
	Mamannusa@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085347653804



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Himmatul Muta’allimin 02 Dukuhseti
	MTs. Himmatul Muta’allimin
	MA. Tarbiyatul Banin Banat Alasdowo

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000 - 2006
	2006 - 2009
	2009 - 2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-M.
Semarang, 6 Juni 2015
Pengusul,
[image: ]

( Rusman )
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah Harga
	Keterangan

	Tong Plastik
	Untuk tempat pembuatan pupuk
	2 buah
	Rp.100.000
	Rp.200.000
	Beli

	Aerator
	Penghubung tong dengan botol
	2 meter
	Rp.25.000
	Rp.50.000
	Beli

	Skop
	Pengaduk adonan
	1 buah
	Rp.50.000
	Rp.50.000
	Beli

	Botol plastik
	Tempat pupuk cair setelah jadi
	50 buah
	Rp.2.000
	Rp.50.000
	Beli

	Total
	Rp.350.000
	Dana Dikti



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah Harga
	Keterangan

	Kotoran Sapi
	Bahan Baku
	1 karung
	Rp.20.000
	Rp.20.000
	Beli 

	Dedak
	Bahan pelengkap
	1 karung
	Rp.3.000
	Rp.300.000
	Beli

	Hijauan
	Bahan pelengkap
	50 kg
	-
	Rp.25.000
	Beli dan mencari

	Gula Merah
	Bioaktivator
	1 kg
	Rp.20.000
	Rp20.000
	Beli

	EM 4
	Bioaktivator
	2 buah
	Rp.50.000
	Rp.100.000
	Beli

	Total
	Rp.465.000
	Dana Dikti


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Satuan Harga (Rp)
	Jumlah Harga
	Keterangan

	Pertamax
	Ke desa untuk koordinasi
	10 liter
	Rp.15.000
	Rp.150.000
	Tim

	Pertamax
	Untuk persiapan alat dan bahan
	10 liter
	Rp.15.000
	Rp.150.000
	Tim

	Pertamax
	pemantauan
	30 liter
	Rp.15.000
	Rp.450.000
	Tim

	Total
	Rp.750.000
	Dana Dikti



4. Lain-lain
	Justifikasi pemakaian
	Dana atau pembiayaan
	Keterangan

	Publiksi dalam  bentuk jurnal
	Rp.100.000
	Tim

	Laporan
	Rp.150.000
	Tim

	Total
	Rp.250.000
	Dana Dikti















Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama dan NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Rusman /3201412143
	Pend. Geografi
	Geografi
	10 jam/minggu
	Mengkoordinir dan mengarahkan serta memberi gagasan, persiapan, pelatihan, dan pemantauan

	2
	Siva Safitri /32014121
	Pend. Geografi
	Geografi
	10 jam/minggu
	persiapan, pelatihan, dan pemantauan

	3
	Siswoyo /3201412145
	Pend. Geografi
	Geografi
	10 jam/minggu
	persiapan, pelatihan, dan pemantauan

















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
KOP PERGURUAN TINGGI
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama		: …………………………..
NIM		: …………………………..
Program Studi	: …………………………..
Fakultas	: …………………………..
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul: “PELATIHAN PEMBUATAN PORAS (PUPUK ORGANIK CAIR KOTORAN SAPI) SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMANFAATKAN LIMBAH UNTUK MASYARAKAT DESA DUKUHSETI KABUPATEN PATI” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 6 Juni 2015
Mengetahui, 							Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang kemahasiswaan,


Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd.					Rusman
NIP. 196205081988031002					NIM. 3201412143




Lampiran 5. Nota Kesepahaman MOU atau Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama				: ___________________________________
Pimpinan Mitra Usaha	: ___________________________________
Bidang Usaha			: ___________________________________
Alamat				: ___________________________________
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa “PELATIHAN PEMBUATAN PORAS (PUPUK ORGANIK CAIR KOTORAN SAPI) SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMANFAATKAN LIMBAH UNTUK MASYARAKAT DESA DUKUHSETI KABUPATEN PATI”
Nama Ketua Tim Pengusul	: ___________________________________
Nomor Induk Mahasiswa	: ___________________________________
Program Studi			: ___________________________________
Nama Dosen Pembimbing	: ___________________________________
Perguruan Tinggi		: ___________________________________
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami.
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Semarang, 6 Juni 2015
Yang menyatakan,


SUKARDJI
Lampiran 6. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan
Teknologi yang akan diterapkan didalam masyarakat merupakan teknologi yang mudah danramah lingkungan. Ilustrasinya sebagai berikut:
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